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Pengaruh Variasi Fotoperiode Terhadap Kadar Pigmen Gametofit Platycerium 

bifurcatum bifurcatum (Cav.) C. Chr. 

Bangga Shepta Preskayana 

14640019 

ABSTRAK 

Kondisi fisiologis gametofit Platycerium bifurcatum bifurcatum (Cav.) C. Chr. 

dipengaruhi oleh adanya faktor pencahayaan. Cahaya mempengaruhi kadar pigmen, 

bentuk, dan biomassa fase gametofit tumbuhan paku. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi fotoperiode 0:24, 6:18, 12:12, 18:6, dan 24:0 terhadap 

bentuk, biomassa, dan kadar pigmen gametofit P. bifurcatum. Gametofit diperoleh dari 

hasil perkecambahan spora yang disemai pada media peat moss dan perlite. Semaian 

diinkubasi pada suhu 25-32,5ºC dengan kelembapan udara 68-85%. Perlakuan 

dilakukan setelah gametofit berusia 65 hari setelah semai, dan dilakukan selama 15 hari. 

Kadar pigmen (klorofil dan karotenoid) diukur menggunakan turunan persamaan hukum 

Beer-Lambert dengan metode spektrofotometri. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan ANOVA pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suhu dan kelembapan udara, serta pH dan suhu media tidak berbeda nyata pada 

tiap perlakuan. Peningkatan durasi pencahayaan menyebabkan terjadinya peningkatan 

produksi biomassa dan kadar pigmen gametofit. Bentuk gametofit yang ditemukan dari 

semua perlakuan adalah heart shape dan spatulate shape, kecuali pada perlakuan 18:6 

juga ditemukan bentuk long heart shape dan adanya sporofit. Dengan demikian 

fotoperiode berpengaruh terhadap bentuk, biomassa, dan kadar pigmen gametofit P. 

bifurcatum.  

Kata kunci: fotoperiode, gametofit, Platycerium bifurcatum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Platycerium bifurcatum bifurcatum (Cav.) C. Chr. dikenal secara 

umum sebagai Paku Tanduk Rusa, Simbar Agung, Simbar Menjangan, Paku 

Uncal, atau Staghorn Fern (Olsen, 2007; Solikin, 2014). Paku yang 

termasuk dalam famili Polypodiaceae ini banyak dijadikan sebagai tanaman 

hias karena keunikan bentuknya (Olsen, 2007). Manfaat P. bifurcatum 

bifurcatum adalah sebagai antioksidan dan antibakteri terhadap Eschericia 

coli T. Escherich, Staphylococcus aureus Rosenbach, Salmonella enterica 

subsp. enterica (Kauff. & Edwards) L. Minor & Popoff, serta Klebsiella 

Trevisan karena mengandung senyawa aktif golongan fenolik, glikosida, 

flavonoid, tanin, dan saponin (Agbo et al., 2005; Ojo et al., 2007; Omejo et 

al., 2007; Agbo et al., 2014). Tanaman ini umumnya hidup secara epifit 

pada beberapa jenis pohon, antara lain Tectona grandis L.f., Sweitenia 

macrophylla King, Mangifera indica L., dan Albizia saman F. Muell. 

(Solikin, 2014).  

Perbanyakan P. bifurcatum menjadi aspek penting untuk menjaga 

kelestarian dan meningkatkan produksinya. Teknik perbanyakan yang 

sering digunakan adalah kultur jaringan. Kultur jaringan P. bifurcatum dapat 

dilakukan dengan organogenesis apikal, apospori, apogami, dan kultur spora 

(Camloh et al., 1992; Camloh, 1993; Camloh et al., 1994; Teng & Teng, 



2 
 

 

1997; Ambrožič-Dolinšek et al., 1999; Ambrožič-Dolinšek et al., 2002; 

Camloh & Ambrožič-Dolinšek, 2011).  

Keberhasilan perbanyakan P. bifurcatum bifurcatum dipengaruhi oleh 

adanya faktor lingkungan, antara lain pencahayaan, media pertumbuhan, 

kelembapan, suhu, dan keberadaan kontaminan (Vail, 2000). Faktor 

pencahayaan sangat berpengaruh terhadap kondisi tanaman karena terlibat 

langsung dalam proses fotosintesis dan fotomorfogenesis (Salisbury & Ross, 

1995). Faktor pencahayaan meliputi panjang gelombang cahaya, intensitas 

cahaya, dan lama pencahayaan (fotoperiode) yang diterima tanaman 

(Rahayu, 2015). 

Fotoperiode merupakan perbandingan antara lamanya waktu siang 

(kondisi bercahaya) dengan waktu malam (kondisi gelap) (Indramawan, 

2009). Faktor ini umumnya berpengaruh terhadap induksi perubahan level 

hormon endogen atau komponen fisiologi lainnya, serta berpengaruh 

terhadap arah perkembangan tanaman (Rahayu, 2015). Tanggapan terhadap 

fotoperiode tersebut dikenal sebagai fotoperiodisme, dan berkaitan dengan 

fenomena irama sirkadian (Jarillo et al., 2008; Li et al., 2017). 

Wada (2008) menjelaskan bahwa gametofit tumbuhan paku 

merupakan model yang sesuai untuk mengkaji pengaruh faktor pencahayaan 

dari sudut pandang fisiologi, fotobiologi, dan biologi sel dikarenakan 

gametofit tumbuhan paku memiliki struktur yang sederhana, 

berkarakteristik autotrofik, serta proses perkembangan dan fenomena 

fisiologinya dikendalikan oleh cahaya (Wada, 2007). Dengan demikian, 
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guna mempelajari pengaruh fotoperiode terhadap tumbuhan paku dapat 

dilakukan menggunakan gametofitnya. Penelitian fotoperiode pada 

gametofit P. bifurcatum bifurcatum perlu dilakukan, untuk mengetahui 

fotoperiode yang optimal selama perkembangan. Efektivitas fotoperiode 

tersebut dapat ditinjau dari kadar pigmennya karena aktivitas molekul 

pigmen terlibat dengan cahaya. 

Pigmen tumbuhan dapat digolongkan dalam empat kelompok, yaitu 

klorofil, karotenoid, betalain, dan flavonoid. Golongan klorofil dan 

karotenoid merupakan molekul pigmen yang keberadaannya paling umum 

di tumbuhan (Davies, 2004). Secara umum, warna yang terlihat pada 

molekul pigmen merupakan emisi dari panjang gelombang cahaya yang 

diserap oleh molekul tersebut. Cahaya yang diserap tersebut mampu diubah 

menjadi energi bagi fotosintesis dan reaksi biokimia tumbuhan (Chen, 2015). 

Pigmen dari golongan flavonoid, betalain, dan sebagian dari karotenoid 

berperan dalam melindungi tanaman dari cahaya yang berlebihan dan 

radiasi gelombang ultra violet (UV). Kemampuan tersebut dikenal sebagai 

fotoproteksi (Edreva, 2005). Produksi pigmen tersebut dipengaruhi oleh 

perbedaan fotoperiode (Wagner & Cumming, 1970; Spencer & Anderson, 

1987; Kang et al., 2013). Oleh sebab itu, pengaruh fotoperiode terhadap 

kadar pigmen gametofit P. bifurcatum bifurcatum perlu diketahui.  

 

 

   



4 
 

 

B. Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana bentuk gametofit Platycerium bifurcatum bifurcatum 

(Cav.) C. Chr. pada variasi fotoperiode ? 

b. Berapa biomassa dan kadar pigmen (klorofil dan karotenoid) 

gametofit Platycerium bifurcatum bifurcatum (Cav.) C. Chr. pada 

variasi fotoperiode ? 

2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fotoperiode 

terhadap perkembangan gametofit Platycerium bifurcatum bifurcatum 

(Cav.) C. Chr. ditinjau dari bentuk, biomassa, dan kadar pigmennya.  

3. Manfaat Penelitian 

Data penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi terkait 

kondisi lingkungan yang optimal pada perbanyakan P. bifurcatum 

bifurcatum sehingga diharapkan produksi P. bifurcatum bifurcatum 

sebagai tanaman yang bermanfaat, khususnya sebagai tanaman hias, 

dapat ditingkatkan dengan tetap menjaga kelestariannya. 



 

53 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Gametofit P. bifurcatum yang diberi perlakuan fotoperiode 0:24, 6:18, 

12:12, dan 24:0 memiliki bentuk heart shape dan spatulate shape, 

sedangkan pada perlakuan 18:6 memiliki bentuk heart shape, spatulate 

shape, dan long heart shape.  

2. Produksi biomassa dan kadar pigmen (klorofil dan karotenoid) gametofit 

P. bifurcatum meningkat seiring adanya peningkatan durasi 

pencahayaan.  

B. Saran 

Pemberian durasi inkubasi sebaiknya disesuaikan dengan tahap 

perkembangan gametofit P. bifurcatum untuk mengoptimalkan 

perkembangannya, sehingga aktifitas biologisnya belum memasuki tahap 

perkembangan zigot dan pembentukan sporofit.    
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Suhu Udara Harian 

Fotoperiode 

Suhu Udara Harian (°C) 

1 2 3 4 5 6 7 

5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 

0:24 26 29 27,5 26 28 27 27 28 27,5 27 28 27,5 28 31 29,5 27 31 29 28 30 29 

6:18 26 29 27,5 26 28 27 27 28 27,5 27 28 27,5 28 31 29,5 27 31 29 28 30 29 

12:12 26 29 27,5 26 28 27 27 28 27,5 27 28 27,5 28 31 29,5 27 31 29 28 30 29 

18:6 26 29 27,5 26 28 27 27 28 27,5 27 28 27,5 28 31 29,5 27 31 29 28 30 29 

24:0 26 29 27,5 26 28 27 27 28 27,5 27 28 27,5 28 31 29,5 27 31 29 28 30 29 

 

Fotoperiode 

Suhu Udara Harian (°C) 

8 9 10 11 12 13 14 

5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 

0:24 30 29 29,5 29 29 29 26 29 27,5 28 29 28,5 29 29 29 29 27 28 28 30 29 

6:18 30 29 29,5 29 29 29 26 29 27,5 28 29 28,5 29 29 29 29 27 28 28 30 29 

12:12 30 29 29,5 29 29 29 26 29 27,5 28 29 28,5 29 29 29 29 27 28 28 30 29 

18:6 30 29 29,5 29 29 29 26 29 27,5 28 29 28,5 29 29 29 29 27 28 28 30 29 

24:0 30 29 29,5 29 29 29 26 29 27,5 28 29 28,5 29 29 29 29 27 28 28 30 29 

 

Fotoperiode 

Suhu Udara Harian 

(°C) 

15 

5:00 17:00 Σ 

0:24 26 28 27 

6:18 26 28 27 

12:12 26 28 27 

18:6 26 28 27 

24:0 26 28 27 
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Lampiran 2. Kelembaban Udara Harian 

Fotoperiode 

Kelembapan Udara Harian (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 

0:24 82 69 75,5 80 74 77 80 71 75,5 84 77 80,5 79 70 74,5 79 69 74 83 73 78 

6:18 82 69 75,5 80 74 77 80 71 75,5 84 77 80,5 79 70 74,5 79 69 74 83 73 78 

12:12 82 69 75,5 80 74 77 80 71 75,5 84 77 80,5 79 70 74,5 79 69 74 83 73 78 

18:6 82 69 75,5 80 74 77 80 71 75,5 84 77 80,5 79 70 74,5 79 69 74 83 73 78 

24:0 82 69 75,5 80 74 77 80 71 75,5 84 77 80,5 79 70 74,5 79 69 74 83 73 78 

 

Fotoperiode 

Kelembapan Udara Harian (%) 

8 9 10 11 12 13 14 

5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 5:00 17:00 Σ 

0:24 80 72 76 82 71 76,5 88 76 82 80 70 75 82 70 76 79 70 74,5 82 75 78,5 

6:18 80 72 76 82 71 76,5 88 76 82 80 70 75 82 70 76 79 70 74,5 82 75 78,5 

12:12 80 72 76 82 71 76,5 88 76 82 80 70 75 82 70 76 79 70 74,5 82 75 78,5 

18:6 80 72 76 82 71 76,5 88 76 82 80 70 75 82 70 76 79 70 74,5 82 75 78,5 

24:0 80 72 76 82 71 76,5 88 76 82 80 70 75 82 70 76 79 70 74,5 82 75 78,5 

 

Fotoperiode 

Kelembapan Udara 

Harian (%) 

15 

5:00 17:00 Σ 

0:24 85 70 77,5 

6:18 85 70 77,5 

12:12 85 70 77,5 

18:6 85 70 77,5 

24:0 85 70 77,5 
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Lampiran 3. Suhu dan pH Media 

  
Fotoperiode 

0:24 6:18 12:12 18:6 24:0 

Ulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

pH Media 7 7 7,5 7 7 7 7 7,5 7 7,5 7 7 6,5 7 7 

Suhu Media (°C) 28 27 28 28 28 27 28 28 28 28 29 29 29 28 28 

 

Lampiran 4. Biomassa Gametofit 

  
Fotoperiode 

0:24 6:18 12:12 

Wadah A B C D E F G H I 

Ulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Biomassa 

Gametofit 

(mg) 

1,3 0,6 0,5 0,9 1,7 1,5 1,1 0,4 0,8 1,5 1,1 1,3 0,5 0,7 1 0,8 1,4 1,5 1,7 1,6 0,9 1,1 2,4 0,9 2,2 2,7 1,6 

 

  
Fotoperiode 

18:6 24:0 

Wadah J K L M N O 

Ulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Biomassa 

Gametofit 

(mg) 

2,5 1,6 0,4 3,5 1,8 4,3 4,6 5,2 2,1 3,7 3,9 7,8 5,2 2,7 6 9,9 8,4 3,7 
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Lampiran 5. Kadar Klorofil Gametofit 

Senyawa 

Kadar (μg/mg) 

0:24 6:18 12:12 18:6 24:0 

1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 

Klorofil a 0,634 0,582 0,453 0,556 0,093 0,620 0,605 0,543 0,590 0,041 0,606 0,907 0,972 0,828 0,195 1,340 1,106 1,115 1,187 0,133 1,316 1,321 1,689 1,442 0,214 

Klorofil b 0,528 0,711 0,439 0,559 0,139 0,761 0,638 0,737 0,712 0,065 0,718 1,093 1,321 1,044 0,305 1,187 1,059 1,132 1,126 0,064 1,286 1,297 1,894 1,493 0,348 

Feofitin a 1,139 0,917 0,781 0,946 0,180 0,955 0,914 0,847 0,906 0,054 1,011 1,453 1,486 1,317 0,265 2,226 1,567 1,919 1,904 0,330 2,178 2,170 2,778 2,375 0,349 

Feofitin b 1,324 1,589 1,100 1,338 0,245 1,976 1,631 1,832 1,813 0,174 2,005 2,343 2,672 2,340 0,333 3,225 2,584 2,748 2,852 0,333 3,296 3,176 4,375 3,616 0,660 

 

Lampiran 6. Kadar Karotenoid Gametofit 

 

Senyawa 

Kadar (μg/mg) 

0:24 6:18 12:12 18:6 24:0 

1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 1 2 3 Σ SD 

Lutein 0,441 0,419 0,250 0,370 0,105 0,615 0,439 0,420 0,492 0,108 0,696 0,799 0,476 0,657 0,165 0,917 1,067 0,867 0,950 0,104 1,484 1,241 1,300 1,342 0,127 

Anteraksantin 0,494 0,432 0,284 0,403 0,108 0,655 0,437 0,451 0,514 0,122 0,791 0,857 0,506 0,718 0,187 1,004 1,207 0,891 1,034 0,160 1,587 1,290 1,396 1,424 0,151 

Neoksantin 0,489 0,485 0,319 0,431 0,097 0,716 0,507 0,562 0,595 0,109 0,875 1,024 0,579 0,826 0,227 1,275 1,283 1,050 1,203 0,132 2,006 1,584 1,817 1,802 0,211 

Violaksantin 0,441 0,403 0,272 0,372 0,088 0,589 0,434 0,443 0,489 0,087 0,728 0,827 0,476 0,677 0,181 1,033 1,055 0,841 0,977 0,118 1,536 1,297 1,503 1,445 0,129 

Zeaksantin 0,422 0,385 0,239 0,349 0,097 0,561 0,369 0,387 0,439 0,106 0,690 0,749 0,448 0,629 0,159 0,906 1,060 0,764 0,910 0,148 1,358 1,179 1,224 1,254 0,093 

β, β-karoten 0,427 0,373 0,240 0,347 0,096 0,570 0,379 0,248 0,399 0,162 0,729 0,667 0,433 0,610 0,156 0,819 1,028 0,753 0,866 0,144 1,325 1,175 1,210 1,236 0,079 

V+A+Z 1,357 1,219 0,795 1,124 0,293 1,804 1,239 1,281 1,442 0,315 2,209 2,433 1,430 2,024 0,526 2,943 3,323 2,496 2,921 0,414 4,481 3,767 4,122 4,123 0,357 
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Lampiran 7. Spora yang Digunakan 

 
Spora yang berhasil dikumpulkan 

 

Lampiran 8. Penyemaian Spora 

 

 
Proses pengisian media 

 

 
Proses penyemaian spora 

 
Semaian usia 32 hss 

 
 

Semaian usia 37 hss 

 

 
Semaian usia 51 hari 

 
Semaian usia 65 hss 
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Lampiran 9. Semaian Usia 80 HSS 

 

 
Semaian usia 80 hss perlakuan 0:24 

 

 
Semaian usia 80 hss perlakuan 6:18 

 

 
Semaian usia 80 hss perlakuan 12:12 

 

 
Semaian usia 80 hss perlakuan 18:6 

 

 
Semaian usia 80 hss perlakuan 24:0 
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Lampiran 10. Ekstrak Klorofil dan Karotenoid 

 

 
Ekstrak klorofil perlakuan (dari kiri ke kanan) 0:24, 6:18, 12:12, 18:6, dan 24:0 

 

 
Ekstrak karotenoid perlakuan (dari kiri ke kanan) 0:24, 6:18, 12:12, 18:6, dan 24:0 
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